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KATA PENGANTAR

Kata orang, filsafat adalah urusan orang-orang yang berumah di atas
angin. Bicara mereka tidak pernah menyentuh bumi. Pikiran mereka selalu
berada di menara gading. Itu untuk orang yang belum menyentuh gerbang
filsafat. Padahal segala sesuatu itu ada filosofinya. Lalu bagaimana dengan
pendidikan? Filsafat pendidikan merupakan area kajian yang luas dan
beranekaragam. Filsafat merupakan ilmu yang sudah sangat tua. Bila kita
membicarakan filsafat maka pandangan kita akan tertuju jauh ke masa
lampau di zaman Yunani Kuno. Pada masa itu semua ilmu dinamakan
filsafat.

Buku yang kini ada di tangan pembaca atau yang sedang ada di layar
ebook Anda, merupakan sebuah sumbangan untuk memperkaya kazanah
filsafat umumnya dan filsafat pendidikan pada khususnya. Kalau pada
sentuhan cinta, semua orang menjadi penyair, maka pada sentuhan
filsafat semua orang menjadi bijaksana. “Jatuh cinta pada kebijaksanaan”
Itulah inti dari philos dan sophia cinta kebijaksanaan. Berbagai sudut
pandang tentang filsafat pendidikan disajikan oleh sekelompok penulis
yang memiliki concern tentang teman pendidikan. Filsafat sebagai induk
dari ilmu pengetahuan, Mater Scientiarium menyuguhkan kekayaan
wawasan untuk sebuah ilmu yang disebut pendidikan.

Bagi siapapun yang ingin menyelami tentang apa sesungguhnya
filsafat maka Bab | dan Bab Il buku ini mengelaborasi tentang pengantar
kepada filsafat pendidikan. Bahwa filsafat merupakan sarana untuk
berpikir dan membumikannya dalam praksis. Melalui filsafat kita
memperoleh pengetahuan baru. Memang filsafat bersifat universal,
artinya pertanyaan-pertanyaan dan jawaban-jawaban filsafat bersifat
umum dan mengenai semua orang. Selami bahasan tentang filsafat
pendidikan, hubungan filsafat dan pendidikan serta ruang lingkup filsafat
pendidikan pada kedua bab awal ini.

Ada yang penasaran dengan siap filsuf yang menyoroti secara khusus
problem pendidikan? Bab Il dengan judul Sejarah dan Tokoh Filsafat
Pendidikan mulai dari zaman Yunani Kuno melalui tiga tokoh peletak dasar



filsafat sepanjang sejarah kehidupan manusia yaitu Plato, Socrates dan
Aristoteles hingga Thomas Aquinas dan Johan Commelius, dapat ditelusuri
melalui BAB III.

Filsafat dan pendidikan tidak dapat dipisahkan karena filsafat
mengandung hal-hal yang seharusnya dilaksanakan di dalam praktik
pendidikan. Demikian pula praktik pendidikan dapat menjadi bahan
pemikiran  reflektif ~mengenai pendidikan.  Filsafat cenderung
mempertanyakan apa saja secara kritis. Filsafat membahas masalah
manusia, alam semesta bahkan Tuhan. Jawaban filsafat berbeda dari
jawaban spontan. Perbedaannya terletak pada pertanggungjawaban
rasional jawaban filsafat. Bab IV tentang Critical Eye kiranya dapat
memerikan gambaran yang cukup tentang bagaimana seharusnya filsafat
bekerja untuk pendidikan.

Selanjutnya, disadari bahwa filsafat itu bukanlah sebuah hikmat,
melainkan cinta yang sangat mendalam terhadap hikmat. Dengan
pengertian tersebut, maka yang dinamakan filsuf adalah orang yang
mencintai dan mencari hikmat dan berusaha mendapatkannya. Dengan
hikmat filsuf akan mengetahui pelaksanaan pengetahuan dan dapat
melaksanakannya. Di dalam melakukan pilihan, manusia mengacu kepada
istilah-istilah seperti baik, buruk, kebajikan, kejahatan dan sebagainya.
Istilah-istilah ini merupakan predikat-predikat kesusilaan (etik). Cabang
filsafat yang membahas masalah ini adalah etika. Pendidikan sejati harus
dapat mengantarkan pembelajarnya memiliki pengetahuan yang seimbang
dengan hati (knowledge and attitude). Orang boleh pintar tapi kalau tidak
punya etika maka orang tersebut nobody. Bahasan mengenai Etika dan
Pendidikan disuguhkan dalam Bab V buku ini. Anda dapat melihat
bagaimana kaitan antara etika dan pendidikan, siapa yang bertanggung
jawab dalam penanaman etika serta bagaimana pendidikan dan etika
secara bersama-sama mengantarkan manusia menuju kebahagiaan.

Filsafat berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan abadi, pherenial
questions yang tidak pernah menemukan jawaban paling, paling benar,
paling akurat. Meskipun demikian, filsafat terus mencari jawaban, dan
terus disadari bahwa jawaban yang diperoleh tidak pernah memuaskan.
Oleh karena itu, filsafat tidak pernah selesai dan tidak pernah sampai pada
akhir sebuah masalah. Filsafat yang dipelajari di ruang kuliah, sesi webinar



dan pencarian secara autodidak oleh para pengagumnya harus membawa
manfaat secara multi fungsi. Pendidikan menunjuk pada suatu tindakan
atau pengalaman yang mempunyai pengaruh berhubungan dengan
pertumbuhan atau perkembangan pikiran (mind), watak (character), atau
kemampuan fisik (physical ability) individu. Pendidikan dalam artian ini
berlangsung terus seumur hidup. Pihak yang bertanggung jawab dan
menjadi sentral dalam proses ini adalah guru sebagai pendidik dan peserta
didik agar tercapai pendidikan yang multikultur. Bab VI memaparkan
tentang bagaimana pendidikan yang sesungguhnya bertujuan
menanamkan prinsip saling memahami dan menghormati antar berbagai
budaya agar konflik yang terjadi disebabkan perbedaan keyakinan, budaya,
suku dan bahasa dapat diminimalisir.

Tidak ada yang meragukan bahwa filsafat pendidikan bersandar pada
filsafat umum atau filsafat formal; artinya masalah-masalah pendidikan
juga merupakan bagian dari cara berpikir filsafat secara umum. filsafat
pendidikan merupakan penerapan filsafat formal dalam lapangan
pendidikan. Bab VII menyarankan bahwa Setiap langkah kecil menuju
pendidikan yang lebih baik adalah langkah menuju masa depan yang lebih
cerah. Tanggung jawab kita adalah untuk membentuk generasi yang
memiliki pemikiran yang kuat, pemahaman yang mendalam, dan
kepercayaan diri untuk menghadapi masa depan yang tidak pasti. Melalui
pendidikan kritis dan Pemberdayaan, potensi terbesar kita dapat tercapai.

Dari perspektif yang saling mendukung, kita menyadari bahwa filsafat
mempunyai hubungan yang erat dengan pendidikan, baik pendidikan
dalam arti teoretis maupun praktik. Setiap teori pendidikan selalu didasari
oleh suatu sistem filsafat tertentu yang menjadi landasannya. Demikian
pula, semua praktik pendidikan yang diupayakan dengan sungguh-
sungguh sebenarnya dilandasi oleh suatu pemikiran filsafati yang menjadi
ideologi pendorongnya. Pemikiran filsafati tersebut berusaha untuk
diwujudkan dalam praktik pendidikan yang berkelanjutan. Bab VIII buku ini
menekankan betapa kolaborasi menjadi kebutuhan yang tidak dapat
ditawar-tawar lagi di era ini. Penulis bab ini menekan bahwa pendidikan
bertujuan untuk jangka panjang, yaitu berkaitan dengan keberlanjutan
pembangunan nasional. Oleh karena itu, pendidikan nasional memainkan
peranan sangat penting dalam mendukung kemajuan bangsa. Bangsa yang



maju dan berperadaban tinggi adalah bangsa yang memiliki sistem
pendidikan berkualitas tinggi. Pendidikan merupakan cara yang paling
efektif dan strategis untuk membina karakter, mengangkat harkat dan
martabat seseorang serta menyadarkan langsung akan dirinya sebagai
hamba dan khalifah Allah di bumi ini. Melalui pendidikan, manusia
mengenal dirinya sendiri, mengetahui potensi dirinya, menyadari
kemampuan dirinya, mengetahui hubungan dirinya dengan Tuhan dan
dengan alam. Oleh karena itu, pendidikan pada hakikatnya merupakan
sarana untuk menemukan hakikat diri manusia selaku makhluk Tuhan dan
peranannya di alam sebagai khalifatullah fii al-ardh.

Sebagai bab terakhir Bab [X, kita mengamini bahwa filsafat
memberikan asumsi-asumsi dasar bagi setiap cabang ilmu pengetahuan.
Demikian pula halnya dengan pendidikan. Ketika filsafat membahas
tentang ilmu alam, maka diperoleh filsafat ilmu alam. Ketika filsafat
mempertanyakan konsep dasar dari hukum, maka terciptalah filsafat
hukum, dan ketika filsafat mengkaji masalah-masalah dasar pendidikan,
maka terciptalah cabang filsafat yang bernama filsafat pendidikan. Dalam
konteks Indonesia, kita sedang akrab dengan kurikulum merdeka.
Menurut penulis, dalam penyusunannya, kurikulum merdeka tidak
terlepas dari aliran filsafat perenialisme, yakni menghendaki kebudayaan
(ilmu-ilmu pengetahuan) yang telah didapatkan di masa lampau harus
dipertahankan eksitensitasnya hingga masa kini. Dalam hal ini dapat
dilihat dari tetap adanya materi yang bersifat absolut tidak bisa diubah,
seperti sejarah, Matematika, Kimia, Fisika, Bahasa dan lain-lain. Kurikulum
merdeka menerapkan proses pembelajaran di dalam kelas harus dimulai
dengan sistemis sehingga pembelajaran akan terukur dari tingkat
sederhana ke tingkat yang lebih rumit. Salah satu contoh dari nilai
esensialisme dalam kurikulum merdeka adalah dibentuknya profil pelajar
Pancasila.

Akhirnya, filsafat memang tidak menjanjikan pendidikan yang tanpa
hambatan dan langsung mendapat kebahagiaan dan kesuksesan bagi para
pembelajarannya. Buku Filsafat Pendidikan yang menjadi hadiah tahun
2024 bagi para pembaca dan pencinta filsafat diharapkan dapat
memperkaya kepustakaan berbasis filsafat yang praktis bagi seluruh
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pembaca. Selamat mencintai kebijaksanaan. Semoga menjadi kekasih
pengetahuan dan layak menjadi sahabat kearifan.

Bogor, Awal Januari 2024
Dr. Yohannes Don Bosco Doho, S.Phil, M.M., CET

Editor
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BAB 1

PENGANTAR FILSAFAT PENDIDIKAN

A. PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk homo sapiens, yaitu makhluk yang
senantiasa berfikir, berfikir untuk bertahan hidup, berfikir untuk
melakukan sesuatu, bahkan berfikir untuk tidak melakukan sesuatu.
Manusia memiliki kemampuan untuk berfilsafat, yang berarti manusia
memiliki kemampuan untuk berpikir secara abstrak, merenungkan makna
hidup, dan mempertanyakan berbagai aspek eksistensinya. Filsafat adalah
disiplin intelektual yang mencari pemahaman mendalam tentang
pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang eksistensi, pengetahuan,
moralitas, realitas, dan nilai-nilai.

Filsafat adalah disiplin yang berusaha untuk memahami konsep-
konsep dasar, prinsip-prinsip, dan pertanyaan-pertanyaan mendasar yang
mendasari pengetahuan manusia. Namun, peran filsafat sebagai "induk"
atau "ibu" dari pengetahuan bisa menjadi subjek perdebatan.

Ada berbagai pandangan tentang hubungan antara filsafat dan
pengetahuan. Beberapa orang berpendapat bahwa filsafat memberikan
dasar konseptual dan metodologis bagi disiplin lain, seperti ilmu
pengetahuan alam, ilmu sosial, atau bahkan matematika. Dalam
pandangan ini, filsafat bisa dianggap sebagai "induk" pengetahuan karena
ia membantu merumuskan pertanyaan mendasar, teori-teori, dan prinsip-
prinsip yang mendasari disiplin-disiplin lain.

Namun, ada juga pandangan yang menyatakan bahwa disiplin ilmiah
sendiri telah berkembang dan mandiri, tidak lagi bergantung pada filsafat
sebagai "induk" pengetahuan. Ilmu pengetahuan alam, contohnya, telah
mengembangkan metode empiris dan eksperimental yang lebih langsung
terkait dengan observasi dan pengujian hipotesis daripada dengan
pemikiran filosofis.

2 | Filsafat Pendidikan
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BAB 2

PENGENALAN FILSAFAT PENDIDIKAN

A. PENDAHULUAN

Filsafat adalah kebenaran menyeluruh yang sering dipertentangkan
dengan kebenaran ilmu yang sifatnya relatif. Karena kebenaran ilmu hanya
ditinjau dari segi yang dapat diamati oleh manusia saja. Filsafat menjadi
sumber dari segala kegiatan manusia atau mewarnai semua aktivitas
warga negara dari suatu bangsa. Pendidikan adalah usaha manusia untuk
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik
jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam
lingkungan masyarakat dan lingkungan. limu pendidikan yaitu menyelidiki,
merenungi tentang gejala-gejala perbuatan mendidik. Hubungan antara
filsafat dan pendidikan terkait dengan persoalan logika, yaitu: logika
formal yang dibangun atas prinsip koherensi, dan logika dialektis dibangun
atas prinsip menerima dan membolehkan kontradiksi. Hubungan interaktif
antara filsafat dan pendidikan berlangsung dalam lingkaran kultural dan
pada akhirnya menghasilkan yang disebut dengan filsafat pendidikan.
Filsafat pendidikan adalah hasil pemikiran dan perenungan secara
mendalam sampai keakar-akarnya mengenai pendidikan. Filsafat
pendidikan dijabarkan dari filsafat, artinya filsafat pendidikan tidak boleh
bertentangan dengan filsafat

B. PENGERTIAN FILSAFAT PENDIDIKAN
1. Pengertian Filsafat

Kehidupan manusia, kita pasti selalu mempunyai keingintahuan yang
sangat tinggi, saat rasa ingin tahu muncul maka yang akan dilakukan
adalah mencari suatu sampai kita mendapatkannya. Keingintahuan ini
sudah ada sejak zaman Yunani Kuno yang biasa kita sebut dengan Filsafat.
Filsafat berasal dari Bahasa Yunani kuno, yang berart “philos” yaitu cinta
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BAB 3

SEJARAH DAN TOKOH FILSAFAT PENDIDIKAN

A. PENDAHULUAN

Salah satu kaidah dalam mempelajari filsafat ialah keharusan
memahami makna dari setiap konsep (kata). Sebelum membahas sejarah
dan tokoh-tokoh filsafat pendidikan ada baiknya memahami terlebih
dahulu makna dari konsep-konsep yang berkaitan. Secara umum filsafat
Pendidikan merupakan cabang filsafat yang mempelajari hakikat (realitas
terdalam) yang berkenaan dengan gagasan dan aktivitas pendidikan.
Sebutan tokoh biasanya ditujukan pada orang terkemuka dalam bidang
tertentu (https://kbbi.web.id/tokoh). Filsafat berarti pengetahuan dan
penyelidikan dengan akal budi mengenai hakikat segala yang ada, sebab,
asal, dan hukumnya. Filsafat bisa juga diartikan teori yang mendasari alam
pikiran atau suatu kegiatan (https://kbbi.web.id/filsafat). Adapun
Pendidikan dalam pembahasan ini diartikan secara luas vyaitu
Pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok
orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui
pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Jika diartikan sekaligus filsafat
pendidikan berarti cabang filsafat yang mempelajari hakikat (realitas
terdalam) yang berkenaan dengan gagasan dan aktivitas Pendidikan.
Sedangkan sejarah yang dimaksud ialah ilmu yang mempelajari peristiwa
masa lalu yang dialami manusia yang didalamnya membahas rentang
waktu yang panjang (diakronis) beserta kondisi sosial dan jiwa zaman
(zeitgeist) yang berkembang pada masanya.

Filsafat pendidikan berusaha membahas dan mencari solusi dari
permasalahan pendidikan. Amka (2019: 22) menjelaskan filsafat
Pendidikan sebagai filsafat yang digunakan dalam studi mengenai
masalah-masalah pendidikan. Masalah yang dimaksud antara lain
landasan yang menjadi dasar penyelenggaraan Pendidikan, hal-hal yang
berkaitan dengan penyelenggaraan Pendidikan seperti filsafat
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BAB 4

CRITICAL EYE DAN PARADIGMA
FILSAFAT PENDIDIKAN

A. CRITICAL EYE DAN PARADIGMA FILSAFAT PENDIDIKAN

Pendidikan dan filsafat memiliki hubungan yang relasional, oleh Cicero
seorang filsuf Romawi kuno, menjelaskan filsafat sebagai ibu dari semua
seni (the mother of all the arts), filsafat sebagai seni kehidupan (art vitae)
dimana pendidikan dianggap sebagai bagian dari seni yang memerdekakan
manusia. Jhon Dewey, menjelaskan bahwa filsafat memuat landasan dari
semua pemikiran tentang pendidikan yang menjelaskan teori-teori
pendidikan. Filsuf asal Amerika Serikat ini menganggap pendidikan sebagai
suatu usaha yang memilki tujuan yang terus bertumbuh. Pendidikan
layaknya metafora biologis pertumbuhan yang terus berkembang tanpa
henti. la menegaskan bahwa pengalaman bersifat edukatif hanya terjadi
jika pengalaman tersebut menghasilkan pertumbuhan yang menjadikan
siswa menjadi lebih mampu atau tertarik untuk terlibat dalam pengalaman
baru.

Pendidikan akan selalu menemukan cara baru dan bersintesis menjadi
pengetahuan dan pengalaman baru, sebagaimana konsepsi Hegel yang
menjelaskan pendidikan dapat menghasilkan sintesis yang lahir secara
dialektis atas pemikiran manusia yang terus berkembang (Noddings, 2016).
Dengan cara tersebut, filsafat pendidikan memainkan perannya
menjembatani dan melahirkan pertumbuhan yang mencerdaskan.

Hubungan relasional antara filsafat dan pendidikan memiliki dua
kerangka yaitu dalam kerangka nilai dan realitas (Barnadib,1996). Dalam
kerangka nilai, filsafat pendidikan sebagai tujuan untuk menemukan nilai-
nilai dalam kehidupan. Filsafat sebagai pondasi dalam membangun teori
dan pemikiran, sementara pendidikan sebagai bentuk internalisasi dan
aktualisasi nilai-nilai dalam kehidupan. Filsafat pendidikan sebagai saripati
nilai kehidupan yang terformulasikan secara sistemik dan berisikan nilai-
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BAB 5

ETIKA DAN PENDIDIKAN

A. PENDAHULUAN

Mendidik pikiran tanpa mendidik
hati adalah bukan pendidikan
sama sekali.

— Aristoteles

Bicara filsafat dan pendidikan tidak dapat dipisahkan dari trio great
philosophers Yunani yaitu Plato, Socrates dan Aristoteles. Quote
pengantar di atas menggambarkan betapa aspek kognitif (pikiran) dan
afektif (hati) harus berjalan tidak terpisahkan ibarat dua sisi dari sebuah
koin. Pengetahuan dan etika harus menjadi dua saudara kandung yang
berjalan bergandengan menuju sebuabh titik tuju tanpa bersinggungan satu
sama lain. Pendidikan tanpa etika buta dan etika tanpa pendidikan kurang
lengkap. Kalau ingin menelusuri cikal bakal kelahiran filsafat maka saya
tertuju kepada tiga keajaiban sebagai prakondisi kelahiran filsafat di bumi
Yunani. Dalam sejarah filsafat diketahui bahwa pertama, bangsa Yunani
memiliki banyak mitos yang dapat dianggap sebagai perintis yang
mendahului filsafat, karena mitos sudah merupakan percobaan untuk
mengerti tentang fenomena yang ada di sekitar manusia. Mitologi
mengandung nilai pendidikan yang menentukan kemajuan peradaban
Yunani. Kedua, kesusasteraan Yunani yang kaya dan mempunyai
kedudukan istimewa, karena karya-karya sastra merupakan sumber
pendidikan untuk rakyat Yunani. Karya-karya sastra mengajarkan nilai-nilai
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BAB 6

PENDIDIKAN MULTIKULTURAL
DALAM PERSPEKTIF FILSAFAT

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar yang memilki progres tersusun
guna menghasilkan situasi belajar dengan sistem pembelajaran terukur,
peserta didik aktif memajukan potensinya guna resistensi spiritual
keagamaan, pengawasan diri, personalitas, kepintaran, kelakuan terpuiji,
dan juga kepandaian yang dibutuhkan dirinya, publik, bangsa serta negeri.
(Fuadi, 2016). Namun demikian, pernyataan tersebut masih kurang.
Kenyataannya masih ada sistem pembelajaran yang diselenggarakan
bermacam satuan pendidikan atau lembaga pendidikan yang diskriminatif.
Masih biasa terjadi dan diberitakan perihal prasangka, konflik dan tindak
kekerasan berdasarkan perbedaan keyakinan, pendapat, identitas maupun
gaya hidup di berbagai negara dan terkhusus di Indonesia.

Letak Indonesia secara geografis berada di antara Benua Asia dan
Australia, Samudra Hindia dan Pasifik serta banyaknya pulau
memungkinkan Indonesia memiliki keragaman keyakinan, suku, budaya,
dan bahasa. Keragaman ini yang menjadi salah satu kekayaan Indonesia ini
tentunya berpengaruh kuat terhadap tatanan masyarakat Indonesia yang
sekaligus juga memengaruhi cara pandang masyarakat Indonesia secara
keseluruhan. Di sisi lain keragaman ini juga bisa menjadi faktor timbulnya
masalah dikarenakan bedanya keyakinan, suku, budaya dan Bahasa bila
tidak dilandasi dengan pengertian tenggang rasa antara satu dengan yang
lain. Terlebih dengan kondisi sekarang peradaban dunia yang maju pesat
di bidang teknologi informatika. Teknologi Informatika lebih memudahkan
semua manusia untuk mengakses informasi dari apa yang mereka lihat di
gadget, baik yang mereka butuhkan ataupun yang mereka tidak butuhkan.
Semua hal ini juga dapat menjadi pemicu konflik jika tidak dibarengi
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BAB 7

PENDIDIKAN KRITIS DAN PEMBERDAYAAN:
MENUJU PENDIDIKAN YANG LEBIH BERMUTU
DAN BERKARAKTER BAGI INDONESIA

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan konsep yang tak bisa diabaikan dan
merupakan pondasi bagi pembentukan individu dan masyarakat. Lebih
dari sekadar penyampaian informasi, pendidikan adalah perjalanan
intelektual yang membimbing kita menuju pemahaman yang lebih dalam
dan memberikan kita kemandirian. Tulisan ini akan menjelajahi dua
konsep yang memiliki peran sentral dalam konteks pendidikan di
Indonesia: pendidikan kritis dan pemberdayaan. Tujuan tulisan ini adalah
untuk menguraikan betapa pentingnya pendidikan kritis dan
pemberdayaan dalam upaya meningkatkan mutu dan karakter pendidikan
di Indonesia.

Pentingnya pendidikan sebagai pendorong pembangunan masyarakat
tak perlu dipertanyakan. Pendidikan adalah pemberi pengetahuan,
pembangun keterampilan, dan penyemai perspektif yang diperlukan untuk
memungkinkan  individu  berkontribusi  secara  positif  dalam
masyarakat(Parfitt, 2019). Namun, sebuah pendidikan yang superior tak
sekadar tentang memberi tahu siswa apa yang harus mereka ketahui.
Lebih dari itu, pendidikan yang berkualitas adalah tentang bagaimana
siswa dapat berpikir kritis dan mandiri. Oleh karena itu, pendidikan kritis
dan pemberdayaan memiliki relevansi yang tak terbantahkan dalam upaya
untuk memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia.

Pendidikan kritis adalah pendekatan yang menempatkan pemberian
kemampuan berpikir kritis pada siswa sebagai inti pendidikan(Daniela,
2022, p. 72). Hal ini melibatkan berbagai keterampilan intelektual yang
penting, seperti kemampuan analisis, evaluasi, pemecahan masalah, dan
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BAB 8

PENDIDIKAN UNTUK
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

A. PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting bagi kemajuan suatu bangsa.
Pendidikan berkorelasi positif dengan kemajuan bangsa. Bangsa yang maju
umumnya memiliki sistem pendidikan yang baik. Banyak negara-negara
maju di dunia ini yang setelah diperhatikan secara seksama ternyata
memiliki sistem pendidikan nasional yang baik. Sebaliknya, negara-negara
miskin atau terbelakang umumnya sistem pendidikan nasionalnya kurang
baik.

Di dunia ini, tidak ada satu pun negara yang mencapai kemajuan yang
tinggi di bidang sains dan teknologi sementara tingkat pendidikan
masyarakatnya rendah. Tetapi kalau suatu negara menjadi kaya raya
meskipun tingkat pendidikan masyarakatnya rendah tampaknya ada
karena anugerah Allah seperti Saudi Arabia. Negara ini menjadi kaya raya
karena terdapat sumber daya alam berupa minyak, dan ka’bah berikut
makam Rasulullah Saw. Sementara itu, semua negara yang maju dari sisi
sains dan teknologi selalu diawali oleh tingkat pendidikan masyarakatnya
yang tinggi. Jadi terdapat korelasi yang signifikan antara pendidikan dan
kemajuan suatu negara, manakala pendidikan tersebut dilaksanakan
secara serius (Qomar, 2014).

Sebaliknya negara-negara maju seperti Jepang, Singapura, Jerman,
Perancis, Korea Selatan, dan negara-negara maju lainnya merupakan
negara-negara yang tidak memiliki kekayaan sumber daya alam yang
melimpah. Tetapi karena memiliki sistem pendidikan yang baik, maka
negara-negara tersebut bisa berkembang menjadi negara yang maju dan
sejahtera. Kemajuan negara yang ditopang sistem pendidikan yang baik
akan mampu bertahan lama selama terjadi pewarisan sistem pendidikan
berkualitas tinggi kepada generasi penerusnya.
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BAB 9

FILSAFAT PENDIDIKAN DALAM
KURIKULUM MERDEKA

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan cara bagi setiap manusia untuk mendapatkan
bekal menjalankan tugasnya hidup di dunia, dengan Pendidikan manusia
akan senantiasa berjalan sesuai dengan fitrahnya. Fitrahnya manusia
sebagai mahluk sosial akan terus memerlukan pertolongan dari berbagai
pihak, baik dari manusia itu sendiri maupun dari tumbuhan atau pun
hewan yang hidup (Ma’arif, 2023). Manusia yang hidup berkelompok yang
selanjutnya disebut dengan bermasyarakat tentu memerlukan Pendidikan
-setidaknya — saling mendidik satu sama lain demi terciptanya kedamaian
bersama. Masyarakat dengan damai adalah cerminan dari manusia yang
sudah terdidik, baik terdidik dari aturan maupun terdidik dari segi
kebermanfaatan bersama.

Pendidikan memiliki tiga jalur yang diantaranya Pendidikan formal,
nonformal dan informal yang mana ketiga jalur itu harus saling
menguatkan, jika hal itu terwujud maka Pendidikan yang dialami oleh
manusia akan mencapai tujuannya. Sekolah merupakan Lembaga
Pendidikan formal, sebuah tempat yang mengharuskan setiap anak
generasi muda wajib mengenyamnya selama 9 tahun. Hal ini sesuai
dengan aturan Pemerintah yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2008 Tentang Wajib Belajar pasal 1
ayat (1) “Wajib belajar adalah program pendidikan minimal yang harus
diikuti oleh warga negara Indonesia atas tanggung jawab pemerintah dan
pemerintah daerah”(Hasanah & Jabar, 2017).

Sekolah yang memiliki kualitas yang baik terlihat dari bagaimana
Sumber Daya Manusia (SDM) pengajarnya yang baik dan program-
program yang diterapkan di lingkungan sekolah, salah satunya dilihat dari
kurikulum yang menjadi titik sentral pendidikan. Kurikulum yang baik
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